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ketidaksempurnaan proses pengeringan gabah hasil panen, akan menyebabkan mutu

beras giling rendah.

Lahan pasang surut mempunyai potensi yang besar untuk menghasilkan 

dengan produktivitas tinggi, apabila dilakukan dengan menerapkan teknologi

kondusif. Semakin

pangan

spesifik lokasi yang didukung oleh iklim agrobisnis yang 

terbukanya pasar internasional perbaikan mutu beras di Indonesia semakin mendesak 

dapat bersaing dengan mutu beras yang ada di pasar internasional. Upaya 

perbaikan mutu beras disesuaikan dengan selera konsumen yang akan dituju, untuk 

konsumen dalam negeri perbaikan mutu beras harus memperhatikan keragaman

agar

selera konsumen antara negara (Badan Standar Nasional, 1999).

Berdasarkan hal-hal yang ditemukan diatas maka menarik untuk dikaji, 

mengenai perbaikan mutu beras melalui proses penanganan gabah khususnya cara 

pengeringan gabah dari beberapa varietas daerah pasang surut agar diperoleh kualitas 

gabah dan mutu beras yang lebih baik.

B. Tujuan

Mengetahui pengaruh berbagai varietas padi dan cara pengeringan gabah

terhadap mutu gabah dan beras di lahan pasang surut.

C. Hipotesa

Diduga dengan adanya berbagai varietas padi dan cara pengeringan gabah 

akan berpengaruh nyata terhadap mutu gabah dan beras.
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